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 The digital revolution marked by the rise of the internet, social media, and 

artificial intelligence has fundamentally transformed human communication, 

including language use. This study examines linguistic problems in the digital 

era through the lenses of sociolinguistics and media linguistics, focusing on 

how technological disruption affects language structure, function, and 

etiquette. The main objectives are to analyze forms of linguistic degradation 

(grammar, vocabulary, and ethical use), evaluate the impact of platform 

algorithms and modalities on register shifts, and identify signs of the erosion 

of standard language. A qualitative-descriptive method was employed, 

including literature review, discourse observation in digital spaces, and 

semiotic analysis of communication practices on social media and messaging 

apps. The findings reveal a significant shift from formal language structures 

to more instant, flexible, and multimodal forms; phenomena such as word 

shortening, emojis, and code-switching reflect the dominance of practicality 

over structural preservation. This research contributes by providing a 

scientific basis for language-based digital literacy policies, the development 

of adaptive language learning curricula, and the affirmation of the urgency to 

preserve the national language amid digital flows. It enriches the discourse of 

digital sociolinguistics as an emerging discipline in contemporary language 

studies. 

 

Abstrak 

Revolusi digital yang ditandai oleh kemunculan internet, media sosial, dan 

kecerdasan buatan telah mengubah lanskap komunikasi manusia secara 

fundamental, termasuk dalam praktik berbahasa. Penelitian ini mengkaji 

problematika kebahasaan di era digital dengan pendekatan sosiolinguistik dan 

linguistik media, menyoroti disrupsi teknologi terhadap struktur, fungsi, dan 

etika berbahasa. Tujuan utama adalah menganalisis bentuk-bentuk kerusakan 

bahasa (tata bahasa, kosakata, dan moralitas bahasa) yang muncul dalam 

komunikasi digital, mengevaluasi dampak algoritma dan modalitas platform 

terhadap perubahan register bahasa, serta mengidentifikasi gejala erosi bahasa 

baku. Metode penelitian yang digunakan bersifat kualitatif-deskriptif melalui 

studi pustaka, observasi wacana digital, dan analisis semiotik terhadap praktik 

komunikasi di media sosial dan aplikasi pesan instan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terjadi pergeseran signifikan dari struktur bahasa formal 

ke bentuk-bentuk yang lebih instan, fleksibel, dan multimodal; fenomena 

seperti pemendekan kata, emoji, dan kode-switching menjadi bukti dominasi 

kepraktisan atas kelestarian struktur bahasa. Kontribusi utama penelitian ini 

adalah memberikan landasan ilmiah bagi pengembangan kebijakan literasi 

digital berbasis bahasa, penguatan kurikulum pembelajaran bahasa yang 

adaptif, serta penegasan urgensi pelestarian bahasa nasional dalam arus 
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digitalisasi. Penelitian ini memperkaya wacana sosiolinguistik digital sebagai 

disiplin baru dalam studi kebahasaan kontemporer. 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sejak akhir abad ke-20 hingga 

awal abad ke-21 telah melahirkan revolusi digital yang merevolusi pola interaksi sosial 

manusia, termasuk dalam hal berbahasa. Kemunculan internet berkecepatan tinggi, 

perangkat mobile pintar, serta meluasnya penggunaan platform media sosial telah 

menggeser pola komunikasi tradisional menjadi lebih instan, interaktif, dan multimodal. 

Di masa lalu, komunikasi linguistik didominasi oleh interaksi tatap muka atau media 

cetak yang menuntut struktur bahasa baku dan formal. Kini, kehadiran pesan singkat, 

aplikasi chat, hingga unggahan media sosial mengedepankan kecepatan dan kepraktisan, 

yang pada akhirnya meminggirkan kaidah sintaksis dan morfologi konvensional1. 

Transformasi ini tidak hanya memperluas jangkauan komunikasi lintas batas 

budaya dan bahasa, tetapi juga menuntut efisiensi tinggi dalam penyampaian pesan. Di 

sinilah muncul tren pemendekan kata, penghilangan tanda baca, penggunaan simbol 

visual seperti emoji, hingga percampuran bahasa yang menjadi ciri khas komunikasi 

digital. Komunikasi yang bersifat “always-on” menjadikan individu terus terhubung dan 

dituntut untuk merespons pesan dalam tempo cepat. Ragam bahasa digital pun lahir 

sebagai bentuk baru yang unik dan berbeda dari bahasa lisan maupun tulis tradisional. 

David Crystal menyebut bahwa internet menciptakan register baru yang mencerminkan 

kebutuhan komunikasi daring yang cepat, informal, dan efisien2. 

Fenomena ini diperparah oleh mobilitas gawai dan aplikasi pesan instan seperti 

WhatsApp dan Telegram yang mengaburkan batas antara bahasa formal dan informal. 

Dalam satu percakapan, pengguna sering kali berpindah-pindah register bahasa, 

memperlihatkan bahwa efektivitas komunikasi kini lebih diutamakan daripada ketepatan 

struktur bahasa. Di ruang publik digital seperti media sosial (Facebook, Twitter/X, 

Instagram, hingga TikTok), pengguna disuguhkan berbagai platform dengan gaya 

komunikasi khas masing-masing. Batasan karakter, dominasi visual, serta bentuk konten 

yang serba singkat menjadikan bahasa mengalami penyesuaian, bahkan penyederhanaan, 

melalui penggunaan hashtag, mention, singkatan, hingga ekspresi simbolik3. 

Disrupsi teknologi semakin menguat melalui peran otomasi dan kecerdasan 

buatan. Fitur autocorrect, prediksi teks, hingga voice-to-text telah memudahkan penulisan 

 
1 Manuel Castells, The Rise of the Network Society (Oxford: Blackwell, 2010), hlm. 68–70. 
2 David Crystal, Language and the Internet, 2nd ed. (Cambridge: Cambridge University Press, 

2006), hlm. 5–7. 
3 Zeynep Tufekci, Twitter and Tear Gas: The Power and Fragility of Networked Protest (New 

Haven: Yale University Press, 2017), hlm. 145–147. 
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tetapi juga membawa konsekuensi berupa distorsi ejaan, ambiguitas makna, bahkan 

pergeseran norma kebahasaan. Bot dan chatbot di layanan publik kini menggunakan 

bahasa yang sangat sederhana dan fungsional, demi efisiensi semata. Dalam praktiknya, 

muncul kosakata slang, akronim seperti LOL, OMG, BTW, hingga emoji yang berfungsi 

sebagai pengganti intonasi atau gestur dalam komunikasi lisan. Naomi Baron menyebut 

bahwa bentuk-bentuk tersebut berfungsi sebagai “paralinguistic cues” dalam komunikasi 

teks4. 

Lebih kompleks lagi, fenomena hybrid language atau percampuran bahasa 

(misalnya: “I’m lagi meeting”) menjadi lumrah dalam komunitas bilingual dan 

multilingual. Meski menunjukkan kreativitas dan adaptasi pengguna terhadap konteks 

global, fenomena ini juga memunculkan kekhawatiran terhadap peluruhan struktur 

bahasa asli dan penurunan kesadaran terhadap kaidah bahasa baku5. 

Transformasi radikal dalam bahasa digital memunculkan kekhawatiran serius di 

kalangan ahli bahasa dan pendidik. Erosi terhadap struktur tata bahasa, lunturnya etika 

berbahasa di dunia maya, dan penyusutan kekayaan kosakata menjadi problem 

kebahasaan yang nyata. Kesederhanaan struktur kalimat, pengabaian terhadap kaidah 

morfologi dan sintaksis, serta kecenderungan menggunakan kata-kata generik atau 

serapan tanpa adaptasi, dapat menurunkan kualitas berbahasa generasi digital. Tak hanya 

itu, kebebasan berekspresi di dunia maya sering kali disertai dengan hilangnya kendali 

terhadap kesopanan dan etika berbahasa. Di sisi lain, penggunaan bahasa yang repetitif, 

singkatan, dan frasa populer juga mengancam kekayaan leksikal suatu bahasa6. 

Berangkat dari kenyataan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memetakan 

secara kritis problematika kebahasaan dalam konteks digital, dengan pendekatan 

sosiolinguistik dan media. Penelitian ini berupaya memahami bagaimana disrupsi 

teknologi, termasuk algoritma media sosial, kecerdasan buatan, dan bentuk komunikasi 

multimodal, berinteraksi dengan proses erosi struktur bahasa. Fokus utama dari kajian ini 

adalah sejauh mana transformasi digital mempengaruhi tata bahasa, fungsi ekspresif 

bahasa, dan keberlangsungan kekayaan kosakata dalam komunikasi sehari-hari. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

analisis isi (content analysis) terhadap praktik komunikasi digital di berbagai platform. 

Data dikumpulkan melalui observasi daring, dokumentasi unggahan dan percakapan di 

media sosial, serta wawancara dengan pengguna aktif digital dari kalangan pelajar, 

mahasiswa, dan tenaga pendidik. Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara mendalam 

dinamika penggunaan bahasa serta efek jangka panjang yang mungkin timbul terhadap 

kemampuan berbahasa formal, terutama pada generasi muda. 

Dalam memetakan problematika tersebut, penelitian ini juga menelaah sejumlah 

kajian terdahulu. Misalnya, penelitian oleh Baron (2010) mengungkap bahwa bentuk 

komunikasi digital cenderung mereduksi kompleksitas sintaksis bahasa. Crystal (2006) 

mengemukakan bahwa internet membentuk ekosistem linguistik baru yang tidak dapat 

dianalisis dengan kerangka linguistik konvensional. Sementara itu, studi-studi lokal yang 

 
4 Naomi S. Baron, Always On: Language in an Online and Mobile World (Oxford: Oxford 

University Press, 2010), hlm. 152–154. 
5 Jan Blommaert, The Sociolinguistics of Globalization (Cambridge: Cambridge University Press, 

2010), hlm. 73–75. 
6 Gunther Kress, Multimodality: A Social Semiotic Approach to Contemporary Communication 

(London: Routledge, 2010), hlm. 61–63. 
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membahas pergeseran bahasa dalam konteks Indonesia masih terbatas pada aspek 

permukaan seperti penggunaan slang atau akronim, tanpa membahas secara lebih 

sistemik relasi antara disrupsi teknologi dan peluruhan struktur bahasa. Oleh karena itu, 

penelitian ini hadir untuk menjembatani kekosongan tersebut, dengan menawarkan 

analisis yang tidak hanya mendeskripsikan bentuk-bentuk degradasi kebahasaan, tetapi 

juga menimbang kemungkinan strategi pelestarian dan adaptasi bahasa Indonesia di era 

digital. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada analisis integratif antara sosiolinguistik 

digital dan dinamika platform media, serta fokus pada upaya pelestarian struktur dan etika 

berbahasa dalam arus digitalisasi. Dengan pendekatan ini, diharapkan lahir rekomendasi 

yang strategis dan kontekstual bagi dunia pendidikan, pembuat kebijakan bahasa, serta 

pengelola platform digital, dalam menjaga keberlangsungan fungsi bahasa sebagai alat 

komunikasi yang efektif, beretika, dan mencerminkan identitas budaya. 

PEMBAHASAN 
 

Bahasa sebagai sistem simbol sosial telah lama dipahami bukan sekadar alat 

komunikasi, tetapi juga sebagai penanda identitas, instrumen budaya, dan cerminan 

struktur nilai dalam masyarakat. Pemikiran Ferdinand de Saussure mengenai relasi 

arbitrer antara signifier dan signified memperlihatkan bahwa bahasa tidak bersifat netral, 

melainkan merupakan sistem yang dikonstruksi secara sosial dan budaya7. Dalam konteks 

itu, perubahan dalam sistem bahasa, baik yang bersifat alamiah maupun artifisial, akan 

selalu memiliki konsekuensi sosial dan kultural. Penelitian-penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa bahasa mengalami evolusi secara fonologis, morfologis, dan 

sintaktis sebagai akibat dari faktor internal (perubahan bunyi, pergeseran makna) maupun 

eksternal (kontak antarbahasa, kolonialisme, media). Namun, perkembangan pesat 

teknologi informasi di abad ke-21 menciptakan bentuk perubahan bahasa yang belum 

pernah terjadi sebelumnya, yakni disrupsi digital yang terjadi secara cepat, luas, dan 

mendalam. 

 

Perkembangan Bahasa 

1. Evolusi Bahasa: Perubahan Alamiah vs Perubahan Digital 

Salah satu hal mendasar yang perlu diperjelas dalam pembahasan ini adalah 

perbedaan antara perubahan bahasa secara alamiah dan perubahan yang dipicu oleh 

teknologi digital. Perubahan alamiah, sebagaimana dikaji dalam linguistik historis atau 

diakronik, bersifat gradual dan akumulatif. Misalnya, perubahan makna kata perempuan 

yang dulu bermakna "orang yang lemah" menjadi netral secara semantik, atau hilangnya 

fonem tertentu dalam bahasa Jawa modern dibandingkan dengan bentuk kuna8. 

Namun, dalam era digital, proses perubahan ini menjadi sangat cepat. David Crystal 

menyebut fenomena ini sebagai accelerated linguistic evolution, di mana pengguna media 

digital tidak hanya mengadopsi bahasa, tetapi juga menciptakan bentuk-bentuk baru 

secara kolektif dan viral dalam waktu singkat9. Misalnya, istilah "healing," "FOMO," atau 

 
7 Saussure, Ferdinand de. Course in General Linguistics. Edited by Charles Bally & Albert 

Sechehaye. New York: McGraw-Hill, 1966, hlm. 67 
8 Pateda, Mansoer. Semantik Leksikal. Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001, hlm. 56. 
9 Baron, Naomi S. Always On: Language in an Online and Mobile World. Oxford University 

Press, 2008, hlm. 103. 
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"ghosting" menjadi lazim digunakan di media sosial oleh masyarakat Indonesia, bahkan 

melampaui kelompok usia tertentu. Perubahan ini tidak melalui proses seleksi 

institusional seperti KBBI atau akademisi bahasa, melainkan hidup dan berkembang di 

ruang digital yang cair. 

Transformasi ini juga tidak bersifat acak. Ia dipicu oleh algoritma, viralitas, dan 

mekanisme teknis platform digital. Hal ini membedakan evolusi digital dari perubahan 

alamiah yang cenderung berbasis kebiasaan dan transmisi antargenerasi. Bahasa digital 

lahir dari lingkungan yang mendesak efisiensi, kecepatan, dan interaktivitas. 

 

2. Disrupsi Digital dan Transformasi Berbahasa 

Disrupsi digital mengubah paradigma komunikasi manusia. Tidak lagi bersifat 

linear, formal, dan monomodal, komunikasi kini bergerak ke arah yang real-time, 

multimodal, dan tidak selalu berbasis teks baku. Dalam dunia digital, ekspresi emosi 

dapat disampaikan melalui emoji, GIF, atau meme; struktur kalimat sering kali disingkat 

atau bahkan dihilangkan jika makna sudah dapat dipahami secara kontekstual. 

Studi McKinsey Global Institute menyebutkan bahwa disrupsi digital adalah perubahan 

fundamental yang mengubah cara masyarakat bekerja, berinteraksi, dan berpikir. Dalam 

hal ini, media sosial seperti Twitter, Instagram, dan TikTok telah menjadi laboratorium 

bahasa yang menciptakan konvensi linguistik baru. Twitter dengan keterbatasan karakter 

memaksa penggunaan akronim, pemotongan kalimat, dan penghilangan tanda baca; 

TikTok dan Instagram Stories menggabungkan teks, gambar, suara, dan gerak dalam satu 

kesatuan ekspresif yang tidak mungkin dibayangkan dalam komunikasi konvensional. 

Aplikasi pesan instan seperti WhatsApp dan Telegram menciptakan ruang 

interaksi privat yang sangat fleksibel. Bahasa yang digunakan dalam grup percakapan 

keluarga, komunitas, atau kantor menunjukkan tingginya toleransi terhadap kesalahan 

sintaksis, campur kode, dan penggunaan bahasa nonformal. Bahkan fitur autocorrect dan 

predictive typing pada perangkat lunak telah menjadi agen linguistik yang memengaruhi 

pilihan kata pengguna tanpa disadari10. 

Lebih jauh lagi, algoritma media sosial menyaring dan menampilkan konten 

berdasarkan preferensi pengguna. Hal ini menciptakan efek linguistic echo chamber, 

yaitu pengguna hanya terpapar pada gaya bahasa, idiom, atau istilah yang senada dengan 

kelompoknya, mempercepat terbentuknya dialek digital dalam komunitas terbatas. 

 

3. Erosi Struktur Bahasa 

Salah satu kekhawatiran utama dari fenomena ini adalah terjadinya erosi struktur 

bahasa, baik dari segi sintaksis maupun morfologis. Penggunaan bentuk-bentuk seperti 

"kmu lg dmn?" atau "otw, bntar ya" menunjukkan degradasi pada struktur kalimat dan 

bentuk kata. Kalimat semacam itu tidak mengikuti pola Subjek-Predikat-Objek secara 

baku, dan sering kali menghilangkan preposisi, konjungsi, serta tanda baca. 

Secara morfologis, akronim dan singkatan semacam "gws" (get well soon), "gg" (good 

game), atau "wkwk" (tertawa) menjadi bentuk baru yang lebih ekonomis tetapi juga 

menjauh dari kaidah bahasa formal. Hal ini menimbulkan kekhawatiran akan turunnya 

 
10 Shirky, Clay. Here Comes Everybody: The Power of Organizing Without Organizations. 

Penguin, 2008, hlm. 143. 
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kemampuan generasi muda dalam menulis teks akademik, laporan resmi, atau 

komunikasi profesional11. 

Code-switching dan code-mixing juga menjadi gejala linguistik yang mencolok. 

Kalimat seperti “Aku beneran nggak ngerti this part of the project” mencerminkan 

pergeseran nilai dalam penggunaan bahasa, di mana penutur merasa lebih ekspresif atau 

efisien dengan mencampurkan bahasa. Dalam konteks Indonesia yang multibahasa, 

fenomena ini bisa memperkaya kosakata, tetapi juga dapat mengaburkan batas 

antarbahasa dan melemahkan identitas linguistik nasional12. 

Slang digital juga tumbuh subur dalam lingkungan ini. Istilah seperti "cringe," "ngab," 

"baper," atau "flexing" menjadi bagian dari kamus tidak resmi yang sangat dinamis. Slang 

memperlihatkan kreativitas linguistik, tetapi penggunaannya yang tidak terkendali juga 

dapat menggantikan kata-kata baku dan mempersempit keragaman ekspresi. 

 

4. Dominasi Bahasa Asing dan Pergeseran Nilai 

Dominasi bahasa Inggris sebagai lingua franca digital tidak dapat disangkal. 

Istilah asing tidak hanya meresap dalam ranah teknologi (seperti login, update, restart), 

tetapi juga dalam kehidupan sosial sehari-hari. Anak muda lebih sering menggunakan 

istilah "self healing" daripada "menenangkan diri," atau "content creator" daripada 

"pembuat konten." Hal ini menyebabkan pemiskinan kosakata lokal karena lemahnya 

transmisi istilah padanan13. 

Lebih dari sekadar perubahan leksikal, dominasi ini juga memengaruhi nilai dan norma 

budaya. Bentuk sapaan, ekspresi hormat, dan kesopanan mulai tergantikan oleh gaya 

komunikasi cepat, langsung, dan individualistik ala Barat. Dalam jangka panjang, hal ini 

dapat melemahkan struktur sosial yang sebelumnya ditopang oleh bahasa dan etika 

komunikasi lokal. 

 

5. Interpretasi Teoretis 

Teori sosiolinguistik menjelaskan bahwa bahasa bukan entitas otonom, melainkan 

sangat dipengaruhi oleh variabel sosial seperti usia, gender, status, dan media 

komunikasi. Dalam konteks digital, komunitas daring membentuk identitas linguistik 

baru yang tidak tunduk pada norma kebahasaan formal. Joshua Fishman menyebutkan 

bahwa bahasa adalah alat utama dalam mempertahankan identitas kelompok; namun 

dalam ruang digital, identitas ini sering kali bersifat cair dan lintas batas14. 

Teori perubahan bahasa yang dikemukakan William Labov relevan dalam menjelaskan 

dinamika ini. Perubahan bahasa digital adalah bentuk change from below, yaitu 

perubahan yang muncul dari praktik harian pengguna tanpa campur tangan institusi. Hal 

ini berbeda dari change from above seperti pembakuan istilah dalam kamus atau pedoman 

resmi. 

David Crystal menawarkan pandangan yang lebih progresif dengan menyebut 

internet sebagai ekosistem linguistik baru. Menurutnya, bahasa digital tidak merusak 

bahasa, melainkan menciptakan bentuk baru yang lebih kontekstual, ekspresif, dan 

 
11 Crystal, David. Txtng: The Gr8 Db8. Oxford University Press, 2008, hlm. 94–95. 
12 Wardhaugh, Ronald & Fuller, Janet. An Introduction to Sociolinguistics. 7th ed. Wiley-

Blackwell, 2015, hlm. 108–112. 
13 Alwasilah, A. Chaedar. Sosiologi Bahasa. Bandung: Angkasa, 2005, hlm. 151. 
14 Holmes, Janet. An Introduction to Sociolinguistics. Routledge, 2013, hlm. 6–9. 
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demokratis. Namun, pandangan ini tetap harus dikritisi dalam konteks pelestarian bahasa 

nasional dan kebutuhan komunikasi formal. 

Marshall McLuhan menegaskan bahwa medium menentukan bentuk dan makna 

pesan (the medium is the message). Artinya, ketika medium komunikasi berubah, maka 

struktur berpikir dan berbahasa manusia pun ikut berubah. Ini menjadi dasar bahwa 

perubahan bahasa digital tidak hanya soal teknis linguistik, tetapi juga tentang konstruksi 

makna sosial dan budaya15. 

Castells memperkuat argumen ini dengan konsep network society, di mana 

informasi, identitas, dan kekuasaan diproduksi dan direproduksi dalam jaringan digital. 

Dalam konteks ini, bahasa menjadi medan kontestasi antara keluwesan ekspresi dan 

keteraturan struktur; antara kebutuhan personalisasi dan kepentingan kolektif. 

 

6. Praktik Berbahasa dan Respons Masyarakat Digital 

Dalam praktiknya, pengguna bahasa di era digital tidak hanya bersifat pasif 

sebagai penerima pengaruh, tetapi juga aktif menciptakan dan mengonstruksi norma baru 

dalam komunikasi.16 Hal ini terlihat dari cara komunitas daring membentuk aturan tidak 

tertulis terkait penggunaan istilah, tata bahasa, bahkan ejaan alternatif. Misalnya, 

penggunaan huruf kapital secara berlebihan ("AKU BENCI INI!!!") sebagai bentuk 

ekspresi marah, atau penggunaan huruf kecil seluruhnya ("aku lelah") sebagai simbol 

ketidakpedulian atau sikap pasrah. 

Respons masyarakat terhadap transformasi ini pun bervariasi. Sebagian kalangan 

menyambut positif karena melihat adanya dinamika kreatif dan keterbukaan budaya 

dalam bahasa digital. Namun, sebagian lainnya menyuarakan kekhawatiran terhadap 

lunturnya kemampuan berbahasa formal yang berdampak pada kualitas akademik dan 

profesional generasi muda. Fenomena ini juga terlihat dalam hasil observasi konten di 

media sosial: percakapan di Twitter, TikTok, dan grup WhatsApp memperlihatkan 

tingginya intensitas penggunaan bahasa singkatan, campur kode, hingga penyingkatan 

berlebihan yang membuat teks menjadi ambigu. Misalnya, istilah seperti "YGY" (ya guys 

ya), "OOTD" (outfit of the day), atau "nolep" (no life people) menunjukkan 

kecenderungan pengguna untuk menciptakan identitas dan kedekatan komunitas melalui 

ragam bahasa eksklusif. 

Dalam wawancara yang dilakukan terhadap mahasiswa dan pelajar aktif media 

sosial, sebagian besar menyatakan bahwa mereka merasa lebih nyaman berkomunikasi 

dengan gaya informal dan menggunakan istilah campur kode. Mereka mengakui bahwa 

gaya ini lebih cepat, mudah dimengerti sesama teman sebaya, dan mencerminkan "gaya 

kekinian." Namun, mereka juga mengakui mengalami kesulitan saat harus menulis esai 

formal, laporan penelitian, atau surat resmi karena kebiasaan bahasa digital yang tidak 

sesuai dengan standar formal17. 

 

7. Peran Pendidikan dan Tantangan Pelestarian Bahasa 

 
15 McLuhan, Marshall. Understanding Media: The Extensions of Man. MIT Press, 1994, hlm. 7 
16 Tagg, Caroline. Discourse of Text Messaging: Analysis of SMS Communication. Continuum, 

2012, hlm. 89–91. 
17 Subandowo, Dwi. “Pengaruh Bahasa Digital Terhadap Kemampuan Bahasa Formal 

Mahasiswa.” Jurnal Ilmiah Kebahasaan, vol. 8, no. 1, 2020, hlm. 33–45 
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Dalam konteks ini, pendidikan memegang peran kunci. Kurikulum bahasa di 

sekolah perlu menyeimbangkan antara keterampilan berbahasa formal dan literasi digital. 

Literasi digital tidak hanya mengajarkan cara menggunakan media, tetapi juga 

menyadarkan siswa akan etika, struktur, dan fungsi bahasa dalam konteks digital. 

Upaya pelestarian bahasa harus melibatkan semua pemangku kepentingan: pemerintah 

sebagai pembuat kebijakan bahasa; lembaga pendidikan sebagai pelaksana transformasi 

pembelajaran; media sebagai ruang penyebaran nilai-nilai bahasa; serta masyarakat 

sebagai agen utama pengguna dan pelestari bahasa. Penguatan kemampuan menulis 

formal, kesadaran etis dalam berbahasa, serta pemahaman atas pentingnya kosakata lokal 

perlu terus digalakkan. 

Selain itu, pembentukan platform digital yang ramah bahasa lokal juga menjadi 

kebutuhan. Misalnya, pengembangan keyboard dengan kosa kata daerah, pembuatan 

aplikasi belajar bahasa lokal berbasis interaktif, hingga kerja sama dengan influencer 

bahasa untuk mengampanyekan pentingnya berbahasa baik dan benar di media sosial. 

Dalam jangka panjang, literasi bahasa digital bukan hanya soal keterampilan teknis, tetapi 

juga bagian dari pendidikan karakter dan pembangunan identitas bangsa. 

 

Bentuk-Bentuk Problematika Bahasa di Era Digital 

Berdasarkan observasi konten media sosial dan wawancara terhadap pengguna 

digital lintas generasi, ditemukan sejumlah bentuk problematika kebahasaan yang 

mencolok, yaitu: 

 

1. Komunikasi Instan Tanpa Struktur 

Era digital mendorong cara berkomunikasi yang serba cepat. Pengguna cenderung 

menghindari kalimat panjang dan memilih menyingkat informasi seminimal mungkin. 

Komunikasi semacam ini menghasilkan teks yang tidak memiliki struktur sintaksis yang 

utuh. Contohnya: “Gmn tmn? udh mkn?” yang menyiratkan pertanyaan tetapi tanpa unsur 

tata bahasa lengkap18. 

Fenomena ini tidak hanya terjadi pada komunikasi privat seperti WhatsApp, tetapi 

juga menjangkiti ruang publik seperti Twitter, komentar YouTube, dan caption 

Instagram. Bahasa menjadi potongan-potongan frasa tanpa predikat atau subjek yang 

jelas, yang menunjukkan hilangnya kepatuhan terhadap struktur kalimat dasar dalam 

Bahasa Indonesia. 

 

2. Ejekan, Ujaran Kebencian, dan Degradasi Sopan Santun 

Media digital yang bersifat terbuka dan anonim memicu peningkatan ujaran 

kebencian (hate speech) dan penggunaan bahasa kasar. Dalam banyak kasus, netizen 

menggunakan bahasa yang sarkastik, sinis, bahkan vulgar untuk menyerang lawan debat 

atau figur publik19. 

Penelitian oleh Linggarjati (2022) menunjukkan bahwa lebih dari 60% komentar 

dalam isu politik di Twitter mengandung unsur ejekan, cacian, atau sindiran negatif20. 

 
18 Kridalaksana, Harimurti. Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia. Jakarta: Gramedia, 2001. 
19 McLuhan, Marshall. Understanding Media: The Extensions of Man. New York: McGraw-Hill, 

1964. 
20 Linggarjati, F. “Fenomena Ujaran Kebencian di Twitter dalam Isu Sosial Politik.” Jurnal Bahasa 

& Media Digital 4, no. 1 (2022): 33–50. 
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Perubahan ini bukan hanya menunjukkan degradasi etika berbahasa, tetapi juga 

menandakan krisis sopan santun digital yang mengakar pada cara manusia membentuk 

relasi sosial dalam dunia maya. 

 

3. Kompresi Bahasa: Singkatan Ekstrem, Emoji, dan Visualisasi Makna 

Fenomena language compression atau pemadatan bahasa menjadi sangat masif di 

era digital. Untuk menghemat waktu dan ruang (karakter terbatas), pengguna 

memadatkan kata-kata menjadi singkatan ekstrem seperti “gpp” (nggak apa-apa), 

“wkwk” (tertawa), atau “cmn” (cuma). Selain itu, emoji digunakan untuk menggantikan 

ekspresi verbal dan bahkan makna emosional21. 

Emoji menjadi bentuk semiotik visual yang mengambil alih fungsi bahasa, seperti 

😢 untuk kesedihan atau ❤️ untuk cinta. Meskipun praktis dan ekspresif, penggunaan 

ini mempersempit kemampuan verbal dan membiasakan pengguna untuk 

mengekspresikan ide tanpa mengandalkan struktur kalimat yang logis22. 

 

Pengaruh Disrupsi Teknologi terhadap Kebiasaan dan Struktur Bahasa 

1. Adaptasi Bahasa terhadap Format Digital 

Format komunikasi digital seperti thread Twitter, story Instagram, dan caption 

TikTok menciptakan cara baru dalam menyusun informasi. Bahasa harus menyesuaikan 

dengan durasi singkat, visualisasi cepat, dan daya tarik instan. Oleh karena itu, pengguna 

sering kali hanya menulis dalam bentuk potongan ide yang tidak terstruktur23. 

Adaptasi ini menciptakan standar baru dalam menulis: pendek, kuat, dan viral. Hal ini 

berbeda dari kaidah tulisan formal yang mementingkan koherensi, kohesi, dan 

argumentasi. 

 

2. Otomatisasi dan Koreksi Mesin: AI, Autocorrect, Voice Typing 

Teknologi AI dan fitur autocorrect pada perangkat digital memengaruhi cara 

pengguna menulis. Autocorrect sering mengubah ejaan tanpa sepengetahuan pengguna, 

bahkan menciptakan kebiasaan baru yang mengandalkan sistem, bukan nalar bahasa. 

Selain itu, voice typing menyebabkan struktur kalimat menjadi lebih lisan, tidak tersusun, 

dan terkesan spontan24. 

Menurut Baron (2010), teknologi ini menciptakan bentuk “dependensi linguistik” di 

mana pengguna tidak lagi memproses struktur bahasa secara mandiri, tetapi tunduk pada 

sistem korektif digital25. 

 

3. Kecenderungan Pemiskinan Struktur dan Kreativitas Berbahasa 

Bahasa digital mendorong efisiensi ekstrem yang berdampak pada penghilangan 

variasi struktur kalimat, hilangnya metafora, dan penyusutan bentuk ungkapan. 

Akibatnya, kreativitas berbahasa seperti majas, diksi, dan gaya retoris menjadi jarang 

 
21 Danesi, Marcel. The Semiotics of Emoji. London: Bloomsbury Academic, 2016. 
22 Crystal, David. Language and the Internet, 2nd ed. Cambridge: Cambridge University Press, 

2006. 
23 Castells, Manuel. The Rise of the Network Society. Oxford: Blackwell, 2010. 
24 Ahmad, Muhammad. “Digital Grammar and Linguistic Habituation.” Digital Linguistics 

Journal, Vol. 7 (2021): 73–89. 
25 Baron, Naomi S. Always On: Language in an Online and Mobile World. Oxford: Oxford 

University Press, 2010 
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digunakan. Ini merupakan bentuk atrofi linguistik atau pelumpuhan kemampuan bahasa 

ekspresif karena terlalu lama terpapar bahasa singkat dan monoton26. 

 

Gejala Erosi Struktur Bahasa 

1. Menyusutnya Penggunaan Kosakata Baku 

Pengamatan pada komentar YouTube dan caption Instagram menunjukkan bahwa 

sebagian besar pengguna menghindari kosakata baku, bahkan dalam konteks formal. Kata 

“melakukan” diganti dengan “ngelakuin”, “bermain” dengan “main”, dan sebagainya. 

Padahal, dalam konteks pendidikan dan jurnalistik, penggunaan kata baku adalah 

indikator kemampuan literasi. 

Kosakata serapan asing lebih dominan digunakan walau tersedia padanan yang resmi. 

Misalnya: “deadline”, “content”, “cancel culture”, “vibes”, dsb. Ini menunjukkan gejala 

menyempitnya perbendaharaan kata pengguna digital27. 

 

2. Lunturnya Kaidah EYD dan Tata Bahasa Standar 

Ejaan dan tanda baca sangat sering diabaikan dalam komunikasi digital. Penelitian 

oleh Kusumastuti (2021) menunjukkan bahwa 82% pengguna WhatsApp tidak 

menggunakan huruf kapital di awal kalimat dan tanda titik di akhir kalimat dalam 

komunikasi non-formal28. Pelanggaran ini dapat dimaklumi dalam percakapan cepat, 

tetapi berdampak jangka panjang pada kebiasaan menulis formal. 

 

3. Perubahan Makna Akibat Pemakaian Baru 

Beberapa istilah mengalami perubahan makna akibat digunakan dalam konteks 

digital baru. Contohnya, kata “kepo” yang sebelumnya berarti penasaran, kini memiliki 

konotasi negatif. Atau “panik” yang digunakan dalam konteks komedi. Ini menunjukkan 

bahwa makna kata dalam bahasa digital sering dikonstruksi oleh komunitas dan tidak lagi 

mengikuti kamus resmi29. 

 

Dampak Sosial-Budaya dan Pendidikan 

1. Hilangnya Nilai Edukatif dalam Komunikasi 

Bahasa digital sangat dipengaruhi oleh hiburan dan tren. Akibatnya, fungsi edukatif 

bahasa mulai tersingkir. Komunikasi antar generasi di media sosial sering tidak 

menunjukkan unsur keteladanan atau pembelajaran nilai. Bahasa lebih dipakai untuk 

hiburan, ekspresi emosi, atau serangan sosial dibanding edukasi moral atau intelektual30. 

 

2. Tantangan dalam Pengajaran Bahasa Formal 

Guru bahasa mengalami kesulitan dalam menanamkan struktur bahasa yang baik 

dan benar karena siswa sudah terbiasa dengan bahasa digital yang serampangan. 

 
26 Romaine, Suzanne. Language in Society: An Introduction to Sociolinguistics. Oxford: Oxford 

University Press, 2000. 
27 Ammon, Ulrich. The Dominance of English as a Language of Science. Berlin: De Gruyter, 2001. 
28 Kusumastuti, Endah. “Tanda Baca dan EYD dalam Era WhatsApp.” Jurnal Literasi Digital 5, 

no. 2 (2021): 121–134. 
29 Wardhaugh, Ronald. An Introduction to Sociolinguistics. Oxford: Blackwell, 2010. 
30 Holmes, Janet. An Introduction to Sociolinguistics. London: Routledge, 2013. 
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Kebiasaan menggunakan bahasa tidak baku dalam kehidupan digital sehari-hari menjadi 

tantangan serius dalam pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah31. 

 

3. Kebingungan Identitas Bahasa pada Generasi Muda 

Generasi muda kini tumbuh dengan campuran bahasa yang tidak terstandar: 

Indonesia, Inggris, slang lokal, dan emoji. Ini menciptakan fenomena kebingungan 

identitas bahasa di mana mereka tidak sepenuhnya menguasai satu ragam bahasa dengan 

baik. Perubahan ini berdampak pada nasionalisme linguistik dan rasa bangga terhadap 

bahasa ibu32. 

 

Strategi Pelestarian dan Adaptasi Bahasa di Era Digital 

1. Literasi Digital Berbahasa Sehat 

Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu meningkatkan kampanye literasi digital 

yang menekankan pentingnya penggunaan bahasa yang baik dan santun di ruang daring. 

Literasi ini tidak hanya soal keamanan digital, tetapi juga tentang kesadaran etis dan 

estetis dalam berbahasa di internet33. 

 

2. Reposisi Bahasa Baku melalui Media Populer 

Bahasa baku harus dikemas ulang agar relevan dan menarik dalam media populer 

seperti podcast, konten edukasi TikTok, dan web series. Jika bahasa baku terus 

diasosiasikan dengan formalitas dan kekakuan, generasi muda akan semakin 

menjauhinya. Harus ada upaya menampilkan bahwa bahasa baik dapat pula menjadi 

trendy dan ekspresif34. 

 

3. Sinergi Lembaga Bahasa dan Platform Digital 

Lembaga seperti Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa perlu bekerja 

sama dengan platform digital untuk menyisipkan pengingat tata bahasa, menyediakan 

glosarium daring, atau bahkan sistem peringatan kesalahan bahasa. Kolaborasi ini penting 

untuk menciptakan ekosistem digital yang mendukung pelestarian bahasa nasional35. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa era digital, meskipun membuka ruang 

komunikasi yang lebih luas, cepat, dan efisien, juga membawa dampak serius terhadap 

kelestarian struktur bahasa, terutama dalam konteks sosial dan budaya masyarakat 

modern. Pertama, disrupsi teknologi menciptakan format komunikasi baru yang 

cenderung mengabaikan kaidah kebahasaan yang mapan. Bahasa dalam ruang digital 

menjadi semakin singkat, tidak berstruktur, dan sering kali tidak etis dalam 

penyampaiannya. Hal ini dapat diamati melalui fenomena pemangkasan kalimat, 

dominasi emoji, penggunaan slang, serta menurunnya sensitivitas terhadap kosakata baku 

 
31 Chaer, Abdul. Psikolinguistik: Kajian Teoritis. Jakarta: Rineka Cipta, 2009. 
32 Fishman, Joshua. Sociolinguistics: A Brief Introduction. Newbury House, 1971. 
33 Kementerian Komunikasi dan Informatika. Panduan Literasi Digital Nasional 2023. Jakarta: 

Kominfo, 2023. 
34 Arifin, Eka. “Bahasa Baku dan Media Sosial: Mungkinkah Bertemu?” Jurnal Bahasa & Budaya, 

Vol. 8, no. 2 (2022): 95–112. 
35 Badan Bahasa. Kebijakan Bahasa Indonesia di Era Digital. Jakarta: Kemdikbudristek, 2022. 
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dan kaidah tata bahasa formal36. Kedua, pengaruh teknologi seperti fitur autocorrect, 

voice typing, dan algoritma media sosial secara tidak langsung menggiring pengguna 

pada bentuk bahasa yang tidak sepenuhnya dikontrol oleh kesadaran linguistik mereka 

sendiri. Fenomena ini mendukung argumen McLuhan bahwa “medium is the message,” 

yaitu bahwa media digital tidak hanya menyalurkan bahasa, tetapi juga mengonstruksi 

ulang cara manusia berpikir dan berbahasa37. 

Ketiga, penelitian ini juga mengungkap gejala nyata dari erosi struktur bahasa, 

yang tampak dalam bentuk menyusutnya kosakata formal, lunturnya penggunaan ejaan 

yang disempurnakan (EYD), hingga pergeseran makna kata akibat pemakaian baru dalam 

konteks digital. Erosi ini paling nyata terjadi pada komunikasi informal di media sosial 

dan aplikasi pesan instan, yang digunakan secara masif oleh generasi muda38. 

Keempat, dampak kebahasaan ini tidak hanya bersifat linguistik semata, tetapi juga 

merambah pada aspek sosial, budaya, dan pendidikan. Bahasa yang miskin struktur dan 

sarat ujaran kebencian menciptakan budaya komunikasi yang tidak sehat dan merusak 

nilai-nilai sopan santun serta edukatif. Dalam dunia pendidikan, kebiasaan menggunakan 

bahasa digital menjadi tantangan serius dalam mengajarkan bahasa formal kepada 

siswa39. 

 

Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian ini, maka disampaikan beberapa 

saran strategis sebagai berikut: 

 

1. Edukasi Bahasa Digital yang Bertanggung Jawab 

Perlu dirancang program literasi bahasa digital yang tidak hanya mengajarkan 

kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga menyadarkan pengguna akan tanggung 

jawab etis dan struktural dalam berbahasa. Literasi digital tidak boleh hanya berhenti pada 

keamanan data dan etika daring, tetapi harus mencakup aspek kebahasaan yang sehat dan 

konstruktif40. 

Program ini sebaiknya difokuskan pada generasi muda, sebagai pengguna mayoritas 

media sosial, dengan pendekatan yang komunikatif dan relevan dengan keseharian 

mereka. Kampanye "berbahasa sehat di dunia digital" perlu diperluas dengan dukungan 

komunitas, sekolah, dan tokoh publik. 

 

2. Kurikulum Bahasa Harus Responsif terhadap Tantangan Era Digital 

Kurikulum pengajaran bahasa Indonesia perlu menyesuaikan diri dengan 

fenomena kebahasaan digital, tanpa mengorbankan fondasi kebahasaan yang baku. Guru 

dan pendidik harus diberi pelatihan untuk memahami karakteristik bahasa digital dan 

mengembangkan strategi pedagogis yang inklusif: tidak menolak bahasa digital, tetapi 

 
36 Kridalaksana, Harimurti. Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia. Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2001. 
37 McLuhan, Marshall. Understanding Media: The Extensions of Man. New York: McGraw-Hill, 

1964. 
38 Crystal, David. Language and the Internet, 2nd ed. Cambridge: Cambridge University Press, 

2006. 
39 Holmes, Janet. An Introduction to Sociolinguistics. London: Routledge, 2013. 
40 Kementerian Komunikasi dan Informatika. Panduan Literasi Digital Nasional. Jakarta: 

Kominfo, 2023. 
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mengarahkan penggunaannya agar tetap sesuai norma linguistik yang benar41. 

Sebagai contoh, pembelajaran dapat mengajak siswa membandingkan ragam bahasa 

digital dan bahasa baku dalam konteks yang beragam, sehingga mereka memahami 

fungsi, batas, dan nilai dari masing-masing bentuk bahasa. 

 

3. Media Digital sebagai Mitra Kampanye Literasi Bahasa 

Platform digital seperti TikTok, YouTube, dan Instagram memiliki kekuatan 

pengaruh besar terhadap cara berbahasa masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah, 

lembaga kebahasaan, dan komunitas literasi harus menjalin kemitraan aktif dengan media 

digital untuk mempromosikan bahasa baku dan bahasa yang etis secara kreatif . 

Kolaborasi dapat berbentuk program edukatif, tantangan berbahasa, kompetisi konten 

kreatif dengan penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta fitur-fitur 

penunjang tata bahasa yang bisa diintegrasikan dalam aplikasi digital. Lebih jauh, Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemdikbudristek dapat bersinergi dengan 

pengembang aplikasi dan perusahaan teknologi untuk menyediakan layanan koreksi tata 

bahasa, glosarium daring, dan konten edukasi kebahasaan yang mudah diakses generasi 

digital. 
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